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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

4.1. Kebutuhan Sistem

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan dari hasil analisis dan desain 

sistem yang telah dibuat sebelumnya. Sebelum melakukan tahap implementasi, user 

harus menyiapkan kebutuhan dari sistem. Adapun kebutuhan dari sistem terdiri dari 

kebutuhan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) minimal yang 

harus dipenuhi sehingga sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan.

4.1.1. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras adalah rangkaian peralatan yang membentuk suatu sistem 

komputer, serta peralatan-peralatan lain yang mendukung komputer dalam 

menjalankan tugasnya dan penyedia sumber daya untuk keperluan komputasi yang 

digunakan untuk mendukung sistem. User harus mempersiapkan spesifikasi minimal 

perangkat keras sebagai berikut :

1. Perangkat dengan CPU 2.00 Ghz atau lebih tinggi.

2. Minimal memori 512 MB RAM

3. Monitor dengan resolusi 1024 X 768 atau lebih tinggi

4. Keyboard

5. Printer
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6. Mouse

4.1.2. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak adalah sekumpulan data elektronik yang dapat disimpan dan 

diatur oleh komputer untuk mengoerasikan fungsi dari perangkat keras. Adapun 

perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mendukung jalannya sistem/aplikasi ini 

adalah :

1. Microsoft Windows XP / Vista / 7 / 8.

2. Microsoft SQL Server 2008 untuk pengolahan database.

3. Visual basic .NET 2010 untuk bahasa pemrograman.

4. Crystal Reports for Visual Studio .Net 2010 untuk pengolahan report / laporan.

4.2. Implementasi Sistem

Setelah kebutuhan sistem terpenuhi, langkah selanjutnya adalah 

mengimplementasikan aplikasi  penentuan harga pokok produksi pada UMKM 

Burhan Foam. Berikut merupakan tampilan antarmuka yang terdapat pada aplikasi 

penentuan harga pokok produksi.

4.2.1.Form LogIn

Gambar 4.1 adalah form login yang berfungsi untuk validasi pengguna 

aplikasi. Pengguna yang sudah terdaftar dalam sistem, dapat melakukan login dengan 

memasukkan username dan password. Jika pengguna memasukkan data dengan 

benar maka login sukses, tetapi jika password atau username salah maka pengguna 

tidak dapat login ke aplikasi ini.
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Gambar 4.1 Form Login

4.2.2. Form Menu Utama

Gambar 4.2 adalah form menu utama yang berfungsi sebagai tampilan awal 

dari pengguna yang telah melakukan log in. Pada fom ini, terdapat beberapa sub 

menu yang akan dijalankan.

Gambar 4.2 Form Menu Utama
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4.2.3. Form Master Pengguna

Gambar 4.3 merupakan form master pengguna yang berfungsi untuk 

menyimpan data pengguna sistem. Data pengguna tersebut terdiri dari username, 

password, confirm, previlege, dan status. Dan juga terdpat button simpan untuk 

menyimpan, button ubah untuk mengubah, dan batal untuk membatalkan pengisian 

data.

Gambar 4.3 Form Master Pengguna

4.2.4. Form Master Pelanggan

Gambar 4.4 merupakan form master pelanggan yang berfungsi untuk 

menyimpan data pelanggan yang melakukan pemesanan. Data pelanggan tersebut 

terdiri dari nama, alamat, telepon, dan status. Dan juga terdpat button simpan untuk 

menyimpan, button ubah untuk mengubah, dan batal untuk membatalkan pengisian 

data.



87

Gambar 4.4 Form Master Pelanggan

4.2.5. Form Master Bahan Baku

Gambar 4.5 merupakan form master bahan baku yang berfungsi untuk 

menyimpan data bahan baku yang ada untuk membuat produk. Form ini terdiri dari 

combobox jenis bahan baku dimana ada bahan baku utama dan bahan baku penolong, 

kemudian textbox nama bahan baku untuk memberi nama bahan baku. Satuan bahan 

baku untuk memilih satuan bahan baku. Textbox harga bahan baku dan yang terakhir 

status bahan baku. Dan juga terdapat button simpan untuk menyimpan, button ubah 

untuk mengubah, dan batal untuk membatalkan pengisian data.
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Gambar 4.5 Form Master Bahan Baku

4.2.6. Form Master Jenis Produk

Gambar 4.6 merupakan form master jenis produk yang berfungsi untuk 

menyimpan data semua jenis produk yang ada pada UMKM. Terdapat textbox nama 

jenis produk dan juga radiobutton status jenis produk. Dan juga terdpat button

simpan untuk menyimpan, button ubah untuk mengubah, dan batal untuk 

membatalkan pengisian data.
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Gambar 4.6 Form Master Jenis Produk

4.2.7. Form Master Produk

Gambar 4.7 merupakan form master produk yang berfungsi untuk menyimpan 

data produk yang ada pada UMKM dari jenis-jenis produk yang sudah ada. Form ini 

berisikan combobox jenis produk, nama produk, satuan produk, dan status produk.

Dan juga terdapat button simpan untuk menyimpan, button ubah untuk mengubah, 

dan batal untuk membatalkan pengisian data.
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Gambar 4.7 Form Master Produk

4.2.8. Form Master Tenaga Kerja

Gambar 4.8 merupakan form master tenaga kerja yang berfungsi untuk 

menyimpan data tenaga kerja yang ada pada UMKM. Terdapat combobox jenis 

tenaga kerja dimana terdapat dua jenis tenaga kerja yaitu tenaga kerja langsung dan 

tenaga kerja tidak langsung. Kemudian textbox bagian tenaga kerja dan upah tenaga 

kerja serta radiobutton status tenaga kerja. Dan juga terdpat button simpan untuk 

menyimpan, button ubah untuk mengubah, dan batal untuk membatalkan pengisian 

data.
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Gambar 4.8 Form Master Tenaga Kerja

4.2.9. Form Master Kegiatan Operasional

Form master kegiatan operasional yang berfungsi untuk menyimpan data 

kegiatan operasional yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk pesanan. 

Form kegiatan operasional berisikan textbox nama kegiatan operasi besta durasi 

kegiatannya. Dan juga terdpat button simpan untuk menyimpan, button ubah untuk 

mengubah, dan batal untuk membatalkan pengisian data.

Gambar 4.9 Form Master Kegiatan Operasional
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4.2.10. Form Master Mesin

Form master mesin yang berfungsi untuk menyimpan data mesin yang dipakai 

selama proses produksi kasur. Untuk menyimpan data pemakaian mesin, isi nama 

mesin, harga perolehan, umur ekonomis mesin, jumlah mesin, dan daya mesin. Harga 

perolehan hanya bisa diisi angka. Pemakaian mesin per jam akan otomatis terhitung 

jika umur ekonomis diisi, dan biaya per jam juga otomatis terhitung jika jumlah 

mesin diisi. Kemudian klik button simpan, maka data pemakaian mesin akan 

tersimpan. Dan juga terdpat button simpan untuk menyimpan, button ubah untuk 

mengubah, dan batal untuk membatalkan pengisian data.

Gambar 4.10 Form Master Mesin

4.2.11. Form Master Satuan

Gambar 4.11 merupakan form yang berfungsi untuk menyimpan data satuan

yang dipakai sebagai standar satuan untuk produk maupun bahan baku pada UMKM.

Terdapat combobox kategori satuan dimana terdapat dua kategori satuan yaitu satuan 

produk dan satuan bahan baku. 
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Gambar 4.11 Form Master Satuan

4.2.12. Form Master Parameter

Gambar 4.12 merupakan form master parameter yang berfungsi untuk 

menyimpan data-data parameter yang dipakai untuk perhitungan harga pokok 

produksi. Terdapat textbox nama parameter dan nilai parameter serta status 

parameter. Dan juga terdpat button simpan untuk menyimpan, button ubah untuk 

mengubah, dan batal untuk membatalkan pengisian data.
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Gambar 4.12 Form Master Parameter

4.2.13. Form Bill of Material

Gambar 4.13 merupakan form Bill of Material yang berfungsi untuk 

menyimpan daftar kebutuhan bahan baku yang dibutuhkan untuk membuat suatu 

produk baik itu bahan baku utama dan bahan baku penolongnya. Pada form ini 

terdapat datagridview produk untuk memilih satu produk yang ada di database yang 

ingin dibuat BOM nya. Kemudian terdapat button Tambah BOM untuk menampilkan 

form pilih bahan baku untuk memilih bahan baku yang akan dimasukkan pada BOM. 

Dan data gridview Bill of Material untuk menampilkan daftar kabutuhan bahan baku 

yang sudah masuk pada database.
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Gambar 4.13 Form Bill of Material

4.2.14. Form Pilih Bahan Baku dan Input Jumlah Bahan Baku

Gambar 4.14 dan 4.15 merupakan gambar dari form pilih bahan baku dan 

input jumlah bahan baku. Dimana form pilih bahan baku akan muncul ketika pada 

form Bill of Material ditekan button tambah BOM. Setelah bahan baku dipilih maka 

akan keluar form input jumlah bahan baku untuk memasukkan kuantitas bahan baku 

yang dibutuhkan.

Gambar 4.14 Form Pilih Bahan Baku
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Gambar 4.15 Form Input Jumlah Bahan Baku

4.2.15. Form Bill of Operation

Gambar 4.16 merupakan form Bill of Material yang berfungsi untuk 

menyimpan daftar kegiatan operasi yang dibutuhkan untuk membuat suatu produk 

yang meliputi kagiatan produksi, tenaga kerja, beserta mesin yang digunakan. Pada 

form ini terdapat datagridview produk untuk memilih satu produk yang ada di 

database yang ingin dibuat BOO nya. Kemudian terdapat datagridview untuk 

menampilkan kegiatan operasional yang akan dipilih dan datagridview Bill of 

Operation yang digunakan untuk menyimpan semua BOO yang telah dimasukkan. 

Gambar 4.16 Form Bill of Operation
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4.2.16. Form Pilih Tenaga Kerja dan Pilih Mesin

Gambar 4.17 dan 4.18 merupakan gambar dari form pilih tenaga kerja dan 

form pilih mesin yang digunakan untuk mebuat BOO. Form pilih tenaga kerja akan 

muncul setelah kegiatan operasi dipilih. Kemudian form mesin akan keluar setelah 

memilih tenaga kerja.

Gambar 4.17 Form Pilih Tenaga Kerja

Gambar 4.18 Form Pilih Mesin
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4.2.17. Form Transaksi Pemesanan

Gambar 4.19 merupakan form transaksi pemesanan kasur dan bantal. Untuk 

membuat transaksi pemesanan pertama yaitu tekan button cari pelanggan untuk 

menampilkan form pilih pelanggan kemudian tekan button cari produk untuk 

menampilkan form pilih produk. Terdapat datagridview untuk menampilkan detil 

pemesanan produk yang baru dimasukkan. Dan terdapat button simpan untuk 

menyimpan pemesanan dan batal untuk membatalkan.

Gambar 4.19 Form Transaksi Pemesanan

4.2.18. Form Cari Pelanggan dan Cari Produk

Gambar 4.20 dan 4.21 merupakan form cari pelanggan dan cari produk. 

Dimana form cari pelanggan akan muncul ketika button cari pelanggan pada form 

pemesanan ditekan. Kemudian form cari produk juga akan muncul ketika button cari 

produk pada form pemesanan ditekan
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Gambar 4.20 Form Cari Pelanggan

Gambar 4.21 Form Cari Produk

4.2.19. Form Input Jumlah Pesanan

Gambar 4.22 merupakan form input jumlah pesanan untuk menginputkan 

jumlah pesanan. Form ini akan muncul setelah pelanggan dan produk sudah dipilih. 

Terdapat button simpan untuk simpan dan batal untuk membatalkan.
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Gambar 4.22 Form Input Jumlah Pesanan

4.2.20. Form Daftar Pemesanan

Gambar 4.23 merupakan form daftar pemesanan yang menampilkan pesanan-

pesanan yang telah dilakukan beserta detailnya.

Gambar 4.23 Form Daftar Pemesanan

4.2.21. Form lihat Simulasi dan Pilih Simulasi

Gambar 4.24 dan 4.25 merupakan form lihat simulasi dan pilih simulasi. Dua 

form ini berfungsi untuk melihat simulasi biaya-biaya pada pesanan yang telah 

dilakukan.
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Gambar 4.24 Form Lihat Simulasi

Gambar 4.25 Form Pilih Simulasi

4.2.22. Form Simulasi

Gambar 4.26, 4.27, 4.28 dan 4.29 adalah hasil simulasi/detil perhitungan biaya 

bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik tetap, dan 

biaya overhead pabrik variabel.
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Gambar 4.26 Form Biaya Bahan Baku Langsung

Gambar 4.27 Form Biaya Tenaga Kerja Langsung

Gambar 4.28 Form Biaya Overhead Pabrik Tetap
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Gambar 4.29 Form Biaya Overhead Pabrik Variabel

4.2.23. Form Detail Pemesanan

Gambar 4.30 merupakan Detil Pemesanan dengan semua biaya yang 

dijumlahkan dan menghasilkan Harga Pokok Produksi untuk produk yang dipesan.
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Gambar 4.30 Form Detail Biaya Pemesanan

4.2.24. Form Tampil Laporan

Gambar dibawah ini merupakan form yang berfungsi untuk menampilkan 

laporan biaya-biaya yang ada pada aplikasi ini. Terdapat combobox untuk memilih 

laporan yang ingin ditampilkan dan button tampil untuk menampilkannya. Gambar 

4.31, 4.32, 4.33, 4.34, dan 4.35 adalah laporan-laporan yang ditampilkan pada form 

ini.
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Gambar 4.31 Laporan Biaya Bahan Baku

Gambar 4.32 Laporan Biaya Tenaga Kerja Langsung
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Gambar 4.33 Laporan Biaya Overhead Pabrik Tetap

Gambar 4.34 Laporan Biaya Overhead Pabrik Variabel
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Gambar 4.35 Laporan Harga Pokok Produksi

4.2.25. Form Laporan Pemesanan Per Periode

Gambar 4.36 merupakan form untuk menampilkan laporan pemesanan per 

periode yang berisi laporan pemesanan yang bisa menampilkan tiap bulan beserta 

semua detail pemesanannya dan harga pokok produksinya. Terdapat datetimepicker 

yang dapat memilih periode laporan yang ingin ditampilkan dan button tampil untuk 

menampilkan laporannya.
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Gambar 4.36 Laporan Pemesanan Per Periode

4.3. Evaluasi Sistem

Untuk dapat mengetahui apakah aplikasi penentuan harga pokok produksi 

telah sesuai dengan fungsi dan kebutuhan, maka perlu dilakukan pengujian 

menggunakan metode Black Box Testing. Metode ini akan menguji tiap unit program 

dan memastikan apakah sudah sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Pengujian 

dilakukan pada proses transaksi, dan pelaporan.

4.3.1.Uji Coba Login

Uji coba log in bertujuan untuk menguji apakah fungsi log in dapat berjalan 

sesuai fungsinya. Uji coba yang dilakukan, yaitu dengan memasukkan username dan 

password fungsi Administrator ke dalam form login. Apabila username dan password 

yang dimasukkan sesuai, maka akan tampil form menu halaman utama dengan hak 

akses dari fungsi administrator, tetapi apabila username dan/atau password fungsi 
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operasional salah, maka akan muncul peringatan bahwa username dan password 

salah sehingga fungsi administrator gagal untuk log in.

Tabel 4.1 Desain Uji Coba Form Login

Objek Pengujian Form Login
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form login dapat 

berjalan dan menghasilkan output yang 
diharapkan.

Test 
Case 
ID

Tujuan Input
Output yang 
diharapkan

Status

1. Menguji textbox 
password

Memasukkan 
karakter 

password

Karakter yang 
dimasukkan 

tampil dengan 
simbol

Uji 
berhasil(Gambar 

4.37)

2. Validasi username dan 
password

Button login Muncul pesan 
“login sukses”

Uji 
berhasil(Gambar 

4.38)
Muncul pesan 

Password 
yang anda 
masukkan 

salah”

Uji 
berhasil(Gambar 

4.39)

Tampil menu 
utama sesuai 
dengan hak 

akses 

Uji 
berhasil(Gambar 

4.40)

Gambar 4.37 Hasil Uji Coba Textbox Pasword
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Gambar 4.38 Hasil Coba Button Login

Gambar 4.39 Hasil Coba Button Login

Gambar 4.40 Hasil Coba Button Login

4.3.2.Uji Coba Form Bill of Material

Tabel 4.2 Desain Uji Coba Form Tampil BOM

Objek Pengujian Form Bill of Material
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form Bill of 

Material dapat berjalan dan menghasilkan output
yang diharapkan.

Test Output yang 
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Case 
ID

Tujuan Input diharapkan Status

1. Menguji fungsi button, 
textbox, datagridview, 
combobox pada form

tampil BOM

Textbox cari 
nama produk

Muncul nama 
produk yang 
dicari pada 

datagridview 
produk

Uji 
berhasil(Gambar 

4.42)

Button 
Tambah BOM

Muncul form 
pilih input 
bahan baku

Uji 
berhasil(Gambar 

4.43)
Combobox 
jenis bahan 

baku

Bahan baku 
utama dan 
bahan baku 
penolong 
tampil di 

datagridview

Uji 
berhasil(Gambar 

4.44)

Datagridview 
BOM

BOM dari 
produk yang 
telah dipilih 
tampil pada 

datagridview 
BOM 

Uji 
berhasil(Gambar 

4.45)

Gambar 4.41 Uji Coba Textbox Cari Produk
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Gambar 4.42 Uji Coba Buttom Tambah BOM

Gambar 4.43 Uji Coba Combobox Jenis Bahan Baku

Gambar 4.44 Uji Coba Datagridview BOM

4.3.3.Uji Coba Form Bill of Operation

Tabel 4.3 Desain Uji Coba Form Tampil BOO

Objek Pengujian Form Bill of Operation
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form Bill of 

Operation dapat berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan.

Test 
Case Tujuan Input

Output yang 
diharapkan Status
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ID
1. Menguji fungsi 

button, textbox, 
datagridview, 

combobox pada form
tampil BOO

Textbox cari 
nama produk

Muncul nama 
produk yang 
dicari pada 

datagridview

Uji 
berhasil(Gambar 

4.46)

Datagridview
kegiatan 

operasional

Kegiatan 
operasional 
dan waktu 
tampil di 

datagridview
pilih kegiatan 
operasional

Uji 
berhasil(Gambar 

4.47)

Datagridview
kegiatan 

operasional

Form pilih 
tenaga kerja 
muncul saat 
salah satu 
kegiatan 

operasional 
dipilih

Uji 
berhasil(Gambar 

4.47)

Datagridview
Tenaga Kerja

Form pilih 
mesin muncul 
saat salah satu 
tenaga kerja 

dipilih

Uji 
berhasil(Gambar 

4.47)

Datagridview 
BOO

BOO dari 
produk yang 
telah dipilih 
tampil pada 

datagridview 
BOO

Uji 
berhasil(Gambar 

4.48)
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Gambar 4.45 Uji Coba Textbox jenis produk

Gambar 4.46 Uji Coba Pilih pada BOO
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Gambar 4.47 Uji Coba Datagridview Bill of Operation

4.3.4.Uji Coba Form Pemesanan

Tabel 4.4 Desain Uji Coba transaksi Pemesanan

Objek Pengujian Form Input transaksi pemesanan
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi form Input 

transaksi pemesanan dapat berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan.

Test 
Case 
ID

Tujuan Input
Output yang 
diharapkan

Status

1. Menguji fungsi button, 
textbox, datagridview, 
combobox pada form
transaksi pemesanan

Textbox
nomor 

pemesanan 
dan tanggal 
pemesanan

Menampilkan 
otomatis 
nomor 

pemesanan dan 
tanggal 

pemesanan

Uji 
berhasil(Gambar 

4.49)

Button Cari 
Pelanggan

Menampilkan 
form cari 
pelanggan

Uji 
berhasil(Gambar 

4.50)
Button Cari 

Produk
Menampilkan 

form cari 
produk

Uji 
berhasil(Gambar 

4.51)
Datagridview 
pemesanan

Menampilkan 
pesanan detail 

pemesanan 
yang baru 

Uji 
berhasil(Gambar 

4.52)
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diinputkan
Button simpan Muncul pesan 

“Data Pesanan 
Berhasil 

Ditambah”

Uji 
berhasil(Gambar 

4.53)

Button batal Mengosongkan 
semua textbox 

dan 
datagridview

Uji 
berhasil(Gambar 

4.54)

Gambar 4.48 Uji Coba Nomor danTanggal Pemesanan

Gambar 4.49 Uji Coba Cari Pelanggan
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Gambar 4.50 Uji Coba Cari Poduk

Gambar 4.51 Uji Coba Datagridiew Pemesanan

Gambar 4.52 Uji Coba Button Simpan
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Gambar 4.53 Uji Coba Button Batal

4.3.5. Uji Coba Laporan Biaya Bahan Baku

Tabel 4.5 Desain Uji Coba Laporan Biaya Bahan Baku

Objek Pengujian Laporan Biaya Bahan Baku
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi laporan biaya 

bahan baku dapat berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan.

Test
Case 
ID

Tujuan Input
Output yang 
diharapkan

Status

1. Menguji laporan biaya 
bahan baku langsung 

Combobox
pilih laporan 
dan button 

tampil laporan

Tampil 
laporan biaya 
bahan baku 
langsung 

dengan nilai 
Rp 69.000

Uji 
berhasil(Gambar 

4.55)
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Gambar 4.54 Uji Coba Laporan Biaya Bahan Baku Langsung

4.3.6. Uji Coba Laporan Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tabel 4.6 Desain Uji Coba Laporan Biaya Tenaga Kerja Langsung

Objek Pengujian Laporan Biaya Tenaga Kerja Langsung
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi laporan biaya 

tenaga kerja langsung dapat berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan.

Test 
Case 
ID

Tujuan Input
Output yang 
diharapkan

Status

1. Menguji laporan biaya 
tenaga kerja langsung

Combobox 
pilih laporan 
dan button 

tampil laporan

Tampil 
laporan biaya 
tenaga kerja

langsung 
dengan nilai 
Rp 42.500

Uji 
berhasil(Gambar 

4.56)
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Gambar 4.55 Uji Coba Laporan Biaya Tenaga Kerja Langsung

4.3.7.Uji Coba Laporan Biaya Overhead Pabrik Tetap

Tabel 4.7 Desain Uji Coba Laporan Biaya Overhead Pabrik Tetap

Objek Pengujian Laporan Biaya Overhead Pabrik Tetap
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi laporan biaya 

overhead pabrik tetap dapat berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan.

Test 
Case 
ID

Tujuan Input
Output yang 
diharapkan

Status

1. Menguji laporan biaya 
overhead pabrik tetap

Combobox 
pilih laporan 
dan button 

tampil laporan

Tampil 
laporan biaya 

overhead 
pabrik tetap
dengan nilai 
Rp 17.411

Uji 
berhasil(Gambar 

4.57)
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Gambar 4.56 Uji Coba Laporan Biaya Overhead Pabrik Tetap

4.3.8.Uji Coba Laporan Biaya Overhead Pabrik Variabel

Tabel 4.8 Desain Uji Coba Laporan Biaya Overhead Pabrik Tetap

Objek Pengujian Laporan Biaya Overhead Pabrik Variabel
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi laporan biaya 

overhead pabrik variabel dapat berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan.

Test 
Case 
ID

Tujuan Input
Output yang 
diharapkan

Status

1. Menguji laporan biaya 
overhead pabrik 

variabel

Combobox 
pilih laporan 
dan button 

tampil laporan

Tampil 
laporan biaya 

overhead 
pabrik 

variabel 
dengan nilai 

Rp 6.055

Uji 
berhasil(Gambar 

4.58)
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Gambar 4.57 Uji Coba Laporan Biaya Overhead Pabrik Variabel

4.3.9.Uji Coba Laporan Harga Pokok Produksi

Tabel 4.9 Desain Uji Coba Laporan Harga Pokok Produksi

Objek Pengujian Laporan Haga Pokok Produksi
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi laporan harga 

pokok produksi dapat berjalan dan menghasilkan 
output yang diharapkan.

Test 
Case 
ID

Tujuan Input
Output yang 
diharapkan

Status

1. Menguji laporan harga 
pokok produksi

Combobox 
pilih laporan 
dan button 

tampil laporan

Tampil 
laporan harga 

pokok 
produksi

dengan nilai 
Rp 134.966

Uji 
berhasil(Gambar 

4.59)
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Gambar 4.58 Uji Coba Laporan Harga Pokok Produksi

4.3.10. Uji Coba Laporan Pemesanan per Periode

Tabel 4.10 Desain Uji Coba LaporanPemesanan per Periode

Objek Pengujian Laporan Pemesanan per Periode
Keterangan Mengetahui tampilan dan fungsi laporan 

pemesananan per periode dapat berjalan dan 
menghasilkan output yang diharapkan.

Test 
Case 
ID

Tujuan Input
Output yang 
diharapkan

Status

1. Menguji laporan 
pemesanan per periode

Combobox
pilih laporan 
dan button 

tampil laporan

Laporan 
mengenai 

rincian 
pemesanan 
per periode 

beserta harga 
pokok 

produksinya

Uji 
berhasil(Gambar 

4.60)
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Gambar 4.59 Uji Coba Pemesanan Per Periode

4.4. Perbandingan Aplikasi Dengan Uji Coba Perhitungan Manual

A) Berikut adalah contoh perhitungan secara manual. 

Nama pelanggan : Noventi

Pesanan : 1 buah kasur dacron uk 140 cm x 180 cm x 5cm 

1. Menghitung biaya bahan baku

Kebutuhan bahan baku untuk 1 kasur dacron uk 140 cm x 180 cm x 5cm packaging :

Bahan Baku Utama Harga
1.) Dacron 1,25 kg Rp 40.000/ kg
2.) Kain 2 meter Rp 7.000/ meter
3.) Tas plastik Rp 5000/ buah

Perhitungan :

Kuantitas bahan baku langsung(KBBL) = jumlah pesanan x jumlah BOM

a. Dacron = 1 x 1,25 kg = 1,25 kg

b. Kain = 1 x 2 meter = 2 meter

c. Tas Plastik = 1 x 1 buah = 1 buah

Harga bahan baku langsung = HBBL
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Dari data bahan baku utama yang telah diketahui, maka biaya bahan baku 

dapat dihitung seperti berikut :

BBBL = KBBL x HBBL

1.) Dacron = 1,25 kg x Rp 40.000 = Rp 50.000

2.) Kain = 2 meter x Rp 7.000 = Rp 14.000

3.) Tas plastik = 1 buah x Rp 5.000 = Rp 5.000

Sehingga menghasilkan biaya bahan baku sebesar Rp 69.000

2. Menghitung biaya tenaga kerja langsung

No Kegiatan Operasional Waktu 
Dibutuhkan

Tenaga Kerja Upah

1. Pemotong kain 20 menit Bagian 
bahan

Rp 70.000
2. Pembahanan 20 menit
3. Penjahitan 60 menit Bagian jahit Rp 100.000
4. Obras kain 20 menit

Total 120 menit = 2 
jam

Perhitungan :

JKD = JP x JK

        = 1 x  2 jam = 2 jam

TTKL = TPH : 8

= (Rp 70.000 : 8) + (Rp 100.000 : 8)

= 8.750 + 12.500 = Rp 21.250

Dari data tenaga kerja langsung yang telah diketahui, maka biaya tenaga kerja 

langsung dapat dihitung seperti berikut :
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BTKL = JKD x TTKL

= 2 x Rp 21.250 = Rp 42.500

3. Menghitung biaya overhead pabrik tetap

a.) Tenaga kerja tidak langsung

Tenaga kerja tidak 
langsung

Gaji per bulan Jam kerja

1.) Kepala Produksi Rp 1.800.000 208 jam

Perhitungan :

Dari data tenaga kerja tidak langsung yang telah diketahui, maka biaya tenaga 
kerja tidak langsung dapat dihitung seperti berikut ini :

BTKL = UTKTL 1

= Rp 1.800.000

KP = 8 x 26 = 208 jam kerja

TBTKTL = (BTKTL : KP) x JTKL

   = (1.800.000 : 208) x 2

    = Rp 17.308

b.) Mesin

Nama 
Mesin

Jumlah Harga 
perolehan

Umur 
mesin

Jam kerja 
mesin

Tarif per 
jam

Mesin jahit 4 Rp 600.000 10 tahun 24.960 Rp 96
Mesin obras 1 Rp 500.000 10 tahun 24.960 Rp 20

Perhitungan :

TPMJ mesin Jahit = (600.000 x 4) : 24.960

= Rp 96
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TPMJ mesin obras = (500.000 x 1) : 24.960

   = Rp 20

BPM = TPMJ x JJM

   = (Rp 96 x 1) + (Rp 20 x 0,333333333)

   = Rp 96 + Rp 7

   = Rp 103

Biaya overhead pabrik tetap = Rp 17.308 + Rp 103

= Rp 17.411

4. Menghitung biaya overhead pabrik variabel

a.) Biaya Bahan Penolong

No Bahan Penolong Harga Biaya
1. Resleting 100 cm Rp 5/cm Rp 500
2. Benang 50 meter Rp 100/meter Rp 5.000

Sehingga menghasilkan biaya bahan penolng sebesar Rp 5.500

b.) Biaya Listrik

Tarif 
listrik

Nama kegiatan Nama mesin Daya (kw) Waktu(jam)

Rp 833,00 Penjahitan Mesin jahit 0,5 1
Pengobrasan Mesin obras 0,5 0,3

Perhitungan :

Dari data listrik yang telah diketahui, maka biaya listrik dapat dihitung seperti berikut 

ini :
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BL = Σ (DLM × WPM × TDL) 

      = (833 x 0,5 x 1) + (833 x 0,5 x 0,333333333)

      = Rp416,5 + Rp 138,8 = Rp 555

Biaya overhead pabrik variabel = Rp 5.500 + Rp 555

     = Rp 6.055

5. Menghitung Harga Pokok Produksi

Pelanggan Noventi
Tanggal Pemesanan 10 Juli 2016
Pesnanan kasur dacron uk 140 cm x 180 cm x 

5cm

Rincian Harga Pokok Produksi :
Biaya Bahan Baku Langsung Rp 69.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 42.500
Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp 17.411
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp 6.055

Harga Pokok Produksi Rp 134.966

Hasil perbandingan uji coba aplikasi dengan uji coba manual, keduanya 

menghasilkan harga pokok produksi sebesar Rp134.966. Harga pokok produksi 

tersebut sama dengan harga pokok produksi pada aplikasi seperti pada gambar 4.58. 

Hal ini membuktikan bahwa aplikasi yang telah dibuat dapat menghitung harga 

pokok produksi untuk suatu pesanan. Selain itu pada laporan pemesanan per periode 

pada gambar 4.59 yang terdapat beberapa harga pokok produksi akan dibandingkan 

dengan data asli di perusahaan pada lampiran 1.
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B) Uji Coba Diskon

Setelah melakukan uji coba perbandingan perhitungan manual dengan aplikasi, 

kemudian akan dilakukan uji coba terhadap diskon pemesanan. Uji coba akan 

dilakukan pada  produk yang sama dengan uji coba perbandingan. Berikut merupakan 

uji cobanya :

Nama Produk : Kasur dacron uk 140cm x 180cm x 5cm

Jumlah pesanan : 1

Biaya bahan baku = Rp 69.000

Jumlah pemesanan : 10

Biaya bahan baku = Rp 690.000 

Diskon = 10 %

Biaya bahan baku = Rp 690.000 – Rp 69.000

      = Rp 621.000

Sehingga akan menghasilkan Harga pokok Produksi sebagai berikut :

Gambar 4.60 Uji Coba diskon pemesanan

Dari uji coba diskon yang dilakukan makan didapatkan bahwa diskon pada 

aplikasi dengan diskon pada perhitungan manual menghasilkan hasil yang sama.


